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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan kesehatan gigi dan kemampuan deteksi dini karies gigi melalui penerapan
aplikasi HI Bogi Artificial Intelligence (Al) pada keluarga militer di Kota Cimahi. Metode
vang digunakan adalah Community-Based Research (CBR) dengan pendekatan Participatory
Action Research (PAR), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kegiatan dilakukan melalui
tahapan perizinan dan koordinasi dengan pihak wilayah militer, persiapan logistik, sosialisasi,
serta pelatihan penggunaan aplikasi HI Bogi. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen
pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
kegiatan. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan yang
mengindikasikan terjadi peningkatan keseragaman pemahaman antar peserta. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan aplikasi HI Bogi Al efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran keluarga militer terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara tim pengabdian dan komunitas dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk kesehatan masyarakat.

Kata kunci: aplikasi HI Bogi, artificial intelligence, karies gigi, keluarga militer, pengabdian
masyarakat

Abstract: This community service activity aims to enhance dental health knowledge and early
caries detection ability through the implementation of the HI Bogi Artificial Intelligence (Al)
application among military families in Cimahi City. The method employed was Community-
Based Research (CBR) with a Participatory Action Research (PAR) approach, emphasizing
active community involvement at every stage of the activity, including planning,
implementation, and evaluation.The program was carried out through several stages,
including obtaining permission and coordination with military authorities, logistical
preparation, socialization, and training on the use of the HI Bogi application. Evaluation was
conducted using pre-test and post-test instruments to measure participants’ knowledge levels
before and after the activity. The analysis results showed an increase in the average knowledge
score, indicating improved understanding and greater uniformity among participants. These
findings demonstrate that the implementation of the HI Bogi Al application is effective in
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improving the knowledge and awareness of military families regarding the importance of
maintaining oral and dental health. Moreover, this activity strengthened collaboration between
the community service team and the local community in utilizing digital technology to support

public health.

Keywords: artificial intelligence, community service, dental caries, HI Bogi application,
military families
1. Pendahuluan

Karies gigi merupakan penyakit dinamis yang terjadi di dalam rongga mulut, tidak
menular, dan bersifat multifaktorial yang dipengaruhi oleh faktor biologis, lingkungan,
psikososial, pola makan, dan perilaku (Ing, 2023; Warreth, 2023). Bila tidak dikendalikan,
maka akan menyebabkan hilangnya struktur mineral gigi akibat lesi karies. Penyakit ini
menyerang jaringan keras gigi seperti enamel, dentin, dan sementum, yang ditandai oleh
perubahan warna atau terbentuknya lubang akibat proses demineralisasi lebih besar dari
remineralisasi oleh aktivitas mikroorganisme pengurai karbohidrat menjadi asam. WHO
melaporkan bahwa lebih dari sepertiga populasi dunia mengalami karies yang tidak dirawat,
dengan prevalensi global sebesar 28,7%, sedangkan Indonesia memiliki angka lebih tinggi
yaitu 30,6%. Karies menyerang semua kelompok usia, dengan puncak pada gigi sulung usia 6
tahun, dan gigi permanen meningkat drastis pada usia 20—24 tahun. Menurut Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) 2023, prevalensi karies nasional menurun menjadi 82,8%, dengan rincian
84,8% pada usia 5-9 tahun, 63,8% pada usia 10—14 tahun, dan 58,3% pada usia 12 tahun
menurut WHO (Fejerskov et al., 2015; Kementerian Kesehatan, 2023; Susilawati et al., 2018).

Karies adalah penyakit multifaktorial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
peran orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak. Orang tua memiliki kontribusi
yang sangat penting dalam pencegahan karies, terlepas dari tingkat pendidikan, pengetahuan,
maupun status sosial ekonomi (Susanti, 2025; Hidayati dkk., 2024). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan keluarga yang holistik melalui inisiatif kesehatan yang komprehensif dari orang
tua kepada anak. Upaya ini berpengaruh terhadap pola hidup anak, kebiasaan perawatan gigi
sehari-hari, pola konsumsi makanan, serta kualitas hidupnya secara keseluruhan (Alamoudi et
al., 2023). Kesehatan gigi dan mulut pada anak memiliki peran penting dalam kehidupan
manusia, hal tersebut dapat memengaruhi kesehatan tubuh secara kognitif dan psikomotorik
(Bramantoro et al., 2024).

Saat ini perkembangan karies gigi mengarah pada pencegahan dini. Berbagai literatur

menunjukan bahwa pencegahan karies gigi sedini mungkin dapat mencegah karies di masa
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datang. Salah satu metode pencegahan dini yaitu melalui teknologi digital. Seiring dengan
peningkatan era digitalisasi, telah hadir aplikasi untuk mencegah gigi lubang secara otomatis
dengan kecerdasan buatan, yaitu Aplikasi HI Bogi Artificial Intelligence. Aplikasi tersebut
telah dilakukan uji lapangan dan penelitian kepada masyarakat. Hasil sensitivitas aplikasi HI
Bogi Artificial Intelligence dalam menilai karies gigi adalah 88% (Fadilah et al., 2025).

Kota Cimahi merupakan kota yang terdapat banyak pusat pendidikan militer dan markas
tentara. Selain sebagai pusat pendidikan militer, terdapat wilayah penduduk dengan keluarga
militer sebagai rumah dinas beserta keluarganya. Pengabdian kepada Masyarakat ini berfokus
kepada keluarga militer dengan melakukan sosialisasi pencegahan karies gigi melalui Artificial

Intelligence menggunakan Aplikasi HI Bogi pada keluarga militer di Kota Cimahi.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Community-Based
Research (CBR) dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Metode ini dipilih
karena berorientasi pada keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai
dari perencanaan hingga pelaksanaan. Pendekatan ini memungkinkan kolaborasi yang erat
antara tim pengabdian dan masyarakat sasaran dalam mengidentifikasi kebutuhan, merancang
solusi, serta melaksanakan intervensi yang relevan dengan kondisi sosial dan budaya setempat.

Tahapan kegiatan dilakukan secara bertahap dan sistematis. Tahap awal meliputi proses
perizinan kepada pihak wilayah militer terkait serta koordinasi dengan keluarga wilayah militer
di Kota Cimahi sebagai mitra utama kegiatan. Selanjutnya dilakukan persiapan dan pengiriman
logistik yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan. Setelah seluruh persiapan terpenuhi,
dilakukan koordinasi lanjutan guna menentukan jadwal dan mekanisme pelaksanaan kegiatan
di lapangan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi dan penerapan aplikasi HI Bogi
Artificial Intelligence kepada keluarga wilayah militer di Kota Cimahi. Dalam tahap ini,
masyarakat dilibatkan secara langsung baik sebagai peserta maupun sebagai mitra yang
berperan aktif dalam proses pembelajaran penggunaan teknologi kesehatan gigi. Melalui
penerapan metode CBR dengan pendekatan PAR, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan perilaku masyarakat dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut,

sekaligus memperkuat kolaborasi berkelanjutan antara tim pengabdian dan komunitas sasaran.
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3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi aplikasi HI Bogi Artificial
Intelligence sebagai sarana peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan deteksi karies gigi
pada keluarga militer di Kota Cimabhi telah dilaksanakan dengan melibatkan keluarga wilayah
militer sebagai mitra utama (Gambar 1). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan gigi serta memperkenalkan
penggunaan teknologi digital berbasis kecerdasan buatan (AI) dalam mendeteksi karies gigi
secara mandiri (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Sosialisasi Pengetahuan Kesehatan Gigi Mulut Pada Keluarga Militer di

Kota Cimahi Tahun 2025
Skor pengetahuan | Jumlah Responden Nilai rerata
Pengetahuan 88 4835
sebelum sosialisasi
Pengetahuan 88 60,32
setelah sosialisasi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data pre-test dan post-test yang diberikan
kepada peserta, diperoleh rata-rata skor sebelum intervensi sebesar 48,35 (SD = 7,823) dengan
rentang nilai antara 29 hingga 50. Setelah dilakukan sosialisasi dan pelatihan penggunaan
aplikasi HI Bogi, rata-rata skor setelah intervensi meningkat menjadi 60,32 (SD = 6,506)
dengan rentang nilai 39 hingga 65. Terjadi peningkatan nilai rata-rata yang menunjukkan
adanya perbaikan tingkat pengetahuan peserta setelah pelaksanaan kegiatan.

Melalui penerapan metode Community-Based Research (CBR) dengan pendekatan
Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta, tetapi juga memperkuat partisipasi aktif masyarakat dalam proses
pembelajaran. Peserta berperan sebagai mitra dalam mendiskusikan permasalahan kesehatan
gigi, mencoba secara langsung penggunaan aplikasi HI Bogi, serta memberikan umpan balik
terhadap fitur dan manfaatnya. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
sosialisasi dan penerapan aplikasi HI Bogi Artificial Intelligence mampu memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi keluarga militer di Kota Cimahi.
Peserta tidak hanya memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan gigi, tetapi juga
memperoleh keterampilan praktis dalam memanfaatkan teknologi berbasis kecerdasan buatan

untuk deteksi dini karies gigi. Dengan demikian, penerapan metode CBR dengan pendekatan
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PAR terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan aktif masyarakat serta memperkuat

kolaborasi berkelanjutan antara tim pengabdian dan komunitas sasaran.

Gambar 1. Pemberian Sosialisasi kepada Keluarga Militer bertempat di Sekolah Dasar

Wilayah Kerja Militer Kota Cimahi

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan penggunaan HI
Bogi Artificial Intelligence terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi
keluarga militer di Kota Cimahi. Terjadi peningkatan skor rata-rata pengetahuan peserta dari
48,35 menjadi 60,32 setelah pelaksanaan kegiatan. Pendekatan Community-Based Research
dengan Participatory Action Research berhasil mendorong keterlibatan aktif masyarakat dan
memperkuat kolaborasi antara tim pengabdian dan komunitas sasaran. Aplikasi HI Bogi Al
berpotensi menjadi sarana edukatif dan preventif dalam upaya menjaga kesehatan gigi serta

mendeteksi karies secara dini.
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